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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka bertujuan untuk menjelaskan teori yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, tinjauan pustaka berisikan tentang data-data sekunder yang 

peneliti peroleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang 

dapat dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk 

menjawab masalah yang diajukan peneliti. adapun hasil dari pengumpulan yang 

telah peneliti dapatkan selama penelitian dan peneliti menguraikannya sebagai 

berikut : 

2.1.1 Peneletian Terdahulu 

Sehubungan yang telah dijabarkan pada bab maupun sub bab sebelumnya 

bahwa judul dari penelitian ini adalah Representasi Wakil Rakyat Dalam Lirik 

Lagu Surat Buat Wakil Rakyat Karya Iwan Fals. Berpedoman pada judul dan 

sub judul penelitian tersebut, maka peneliti melakukan studi pendahuluan berupa 

peninjauan terhadap penelitian sejenis yang mengkaji hal yang sama maupun 

serupa serta relevan dengan mengkaji hal yang serupa serta relevan dengan kajian 

yang akan diteliti oleh peneliti. 

 

 

 

 



12 
 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Aspek 

Nama Peneliti 

Ahmad Fachruddien Imam Ina Krisnawati 

Universitas Universitas Negeri Semarang 

STKIP PGRI 

Pacitan 

Judul Penelitian 

Analisis Wacana Van Djick Pada 

Lirik Lagu Irgaa Tani (My Heart 

Will Go On) 

Diksi dan Gaya 

Bahasa pada Lirik 

Lagu Peterpan 

dalamAlbum 

Taman Langit 

Tahun 2012 2012 

Jenis Penelitian Kualitatif Kualitatif 

Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan struktur 

yang terdapat dalam lirik laguIrgaa 

tanisehingga masyarakat khususnya 

penikmat lagu dan pembelajar 

bahasa Arab dapatmengetahui, 

memahami dan menikmati tentang 

maksud yang terkandung dalam 

lirik lagu tersebutserta aspek-aspek 

kebahasaan di dalamnya. 

Bertujuan untuk 

mendeskripsikan 

dan menganalisis: 

(1)penggunaan 

diksi ada lirik lagu 

Peterpan dalam 

album Taman 

Langit; 

(2)penggunaan 

gaya bahasa pada 

lirik lagu Peterpan 

dalam album 

Taman Langit.  

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa struktur yang terdapat dalam 

lirik laguIrgaa tani 

 adalah;Struktur makro yang 

memuat unsur tematik 

menunjukkan bahwa lagu ini 

bertemakan tentangkisah cinta 

pengarang lagu kepada seseorang 

yang dipisahkan oleh jarak. 

Superstruktur yangmemuat unsur 

Hasil analisis data 

disimpulkan 

bahwa: (1) diksi 

yang digunakan 

pada liriklagu 

Peterpan dalam 

album Taman  

langit berupa 

makna denotasi dan 

maknakonotasi; (2) 
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skematik menunjukkan adanya 

judul/ 

lead sertastorydari lirik lagu. 

Struktur mikromemuat unsur 

semantik, sintaksis, stilistik dan 

retoris. Unsur semantik lirik lagu 

tersebutmenunjukkan adanya latar, 

detil serta maksud dari lirik lagu 

tersebut. Unsur sintaksis lirik 

lagutersebut memuat pola kalimat, 

koherensi dan kata ganti. Unsur 

stilistikmenunjukkan 

adanyaleksikon lirik lagu tersebut. 

Sedangkan unsur retoris lirik lagu 

tersebut menunjukkan adanya 

grafis 

dan metafora yang mendukung 

keindahan lagu. Penelitian ini juga 

membandingkan lirik lagu 

Irgaatani dengan lagu aslinya yaitu 

My heart will go on, dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

lagu 

Irgaa tani bukan terjemahan 

langsung dari lagu tersebut, tetapi 

terdapat pula unsur budaya 

yangmempengaruhi lirik laguIrgaa 

tani tersebut.  

 

 

gaya bahasa yang 

digunakan pada 

lirik lagu Peterpan 

dalam 

albumTaman 

Langit berupa gaya 

aliterasi, asonansi, 

repetisi, 

personifikasi, 

simile,hiperbola, 

dan erotesis. 

 

 

Sumber : Data Peneliti, 2013 

 

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial setiap manusia secara alamiah memiliki potensi 

dalam berkomunikasi. Ketika manusia diam, manusia itu sendiripun sedang 

melakukan komunikasi dengan mengkomunikasikan perasaannya. Baik secara 

sadar maupun tidak manusia pasti selalu berkomunikasi. Manusia membutuhkan 
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komunikasi untuk berinteraksi terhadap sesama manusia maupun lingkungan 

sekitar. 

Ilmu komunikasi merupakan ilmu sosial terapan dan bukan termasuk ilmu 

sosial murni karena ilmu sosial tidak bersifat absolut melainkan dapat berubah-

ubah sesuai dengan perkembangan jaman. Hal tersebut dikarenakan ilmu 

komunikasi sangat erat kaitannya dengan tindak dan perilaku manusia, sedangkan 

perilaku dan tingkah laku manusia dapat dipengaruhi oleh lingkungan maupun 

perkembangan jaman. 

 

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi 

Definisi dan pengertian komunikasi juga banyak dijelaskan oleh beberapa 

ahli komunikasi. Salah satunya dari Wiryanto dalam bukunya Pengantar Ilmu 

Komunikasi menjelaskan bahwa “Komunikasi mengandung makna bersama-sama 

(common). Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu communication 

yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifat yang diambil dari 

communis, yang bermakna umum bersamasama”. (Wiryanto, 2004:5) 

Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan manusia 

berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud hingga dapat mengubah 

perilaku orang yang dituju, menurut Mulyana sebagai berikut, “Komunikasi 

adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan 

rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang 

lain)”. (Mulyana, 2003:62) 
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Selain itu, Joseph A Devito menegaskan bahwa komunikologi adalah ilmu 

komunikasi, terutama komunikasi oleh dan di antara manusia. Seorang 

komunikologi adalah ahli ilmu komunikasi. Istilah komunikasi dipergunakan 

untuk menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda: proses komunikasi, pesan 

yang dikomunikasikan, dan studi mengenai proses komunikasi. 

Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh Devito dalam Effendy sebagai: 

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan 

menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari ganggua-

ngangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan arus 

balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi komponen-komponen 

sebagai berikut: konteks, sumber, penerima, pesan, saluran, gangguan, proses 

penyampaian atau proses encoding, penerimaan atau proses decoding, arus balik 

dan efek. Unsur-unsur tersebut agaknya paling esensial dalam setiap 

pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi. Ini dapat kita namakan 

kesemestaan komunikasi; Unsur-unsur yang terdapat pada setiap kegiatan 

komunikasi, apakah itu intra-persona, antarpersona, kelompok kecil, pidato, 

komunikasi massa atau komunikasi antarbudaya.” (Effendy, 2005 : 5) 

Menurut Roger dan D Lawrence dalam Cangra, mengatakan bahwa 

komunikasi adalah: “Suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 

akan tiba pada saling pengertian yang mendalam” (Cangara, 2004  

Sementara Raymond S Ross dalam Rakhmat, melihat komunikasi yang 

berawal dari proses penyampaian suatu lambang: 
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“A transactional process involving cognitive sorting, selecting, and sharing of 

symbol in such a way as to help another elicit from his own experiences a 

meaning or responses similar to that intended by the source.” 

(Proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan bersama lambang 

secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk mengeluarkan 

dari pengalamannya sendiri arti atau respon yang sama dengan yang dimaksud 

oleh sumber.) (Rakhmat, 2007:3) 

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapatdi simpulkan 

bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran pesan atau informasi 

antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh kesamaan arti atau makna diantara 

mereka. 

 

2.1.2.2 Komponen-komponen Komunikasi 

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi terdiri dari proses yang di dalamnya terdapat unsur atau 

komponen. Menurut Effendy (2005:6), Ruang Lingkup Ilmu Komunikasi 

berdasarkan komponennya terdiri dari : 

1. Komunikator (communicator) 

2. Pesan (message) 

3. Media (media) 

4. Komunikan (communicant) 

5. Efek (effect) 
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Untuk itu, Lasswell memberikan paradigma bahwa komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 

yang menimbulkan efek tertentu. 

 

A.  Komunikator dan Komunikan 

Komunikator dan komunikan merupakan salah satu unsur terpenting 

dalam proses komunikasi. Komunikator sering juga disebut sebagai sumber atau 

dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender, atau encoder.  

Hafied Cangara dalam bukunya ”Pengantar Ilmu Komunikasi” 

mengatakan bahwa: 

”Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 

pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari 

satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi 

atau lembaga” (Cangara, 2004:23). 

Begitu pula dengan komunikator atau penerima, atau dalam bahasa Inggris 

disebut audience atau receiver. 

Cangara menjelaskan, ”Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, 

bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau negara”. Selain itu, ”dalam proses 

komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena 

adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber”. Cangara pun 

menekankan: 
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“Kenalilah khalayakmu adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi. Karena 

mengetahui dan memahami karakteristik penerima (khalayak), berarti suatu 

peluang untuk mencapai keberhasilan komunikasi” (Cangara, 2004:25). 

 

B. Pesan 

Pesan yang dalam bahasa Inggris disebut message, content,  tau 

information, salah unsur dalam komunikasi yang teramat penting, karena salah 

satu tujuan dari komunikasi yaitu menyampaikan atau mengkomunikasikan pesan 

itu sendiri. Cangara menjelaskan bahwa: 

”Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 

tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 

hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda” (Cangara, 2004:23). 

 

C.  Media 

Media dalam proses komunikasi yaitu, ”Alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima” (Cangara, 2004:23). 

Media yang digunakan dalam proses komunikasi bermacammacam, 

tergantung dari konteks komunikasi yang berlaku dalam proses komunikasi 

tersebut. Komunikasi antarpribadi misalnya, dalam hal ini media yang digunakan 

yaitu pancaindera.  

Selain itu, ”Ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram 

yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi” (Cangara, 2004:24). 
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Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam konteks komunikasi massa 

media, yaitu: 

“Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya 

terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, membaca, dan mendengarnya. Media 

dalam komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan 

media elektronik. Media cetak seperti halnya surata kabar, majalah, buku, leaflet, 

brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk, dan sebagainya. Sedangkan 

media elektronik antara lain: radio, film, televisi, video recording, komputer, 

electronic board, audio casette, dan semacamnya” (Cangara, 2004:24). 

 

D. Efek 

Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan bagian dari proses 

komunikasi. Namun, efek ini dapat dikatakan sebagai akibat dari proses 

komunikasi yang telah dilakukan. Seperti yang dijelaskan Cangara, masih dalam 

bukunya ”Pengantar Ilmu Komunikasi”, pengaruh atau efek adalah: 

”Perbedaaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima 

sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada 

pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang” (De Fleur, 1982, dalam Cangara, 

2004:25). 

Oleh sebab itu, Cangara mengatakan, ”Pengaruh bisa juga diartikan 

perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan 

seseorang sebagai akibat penerimaan pesan” (Cangara, 2004:25). 
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E. Tujuan Komunikasi 

Setiap individu yang berkomunikasi pasti memiliki tujuan, secara umum 

tujuan komunikasi adalah lawan bicara agar mengerti dan memahami maksud 

makna pesan yang disampaikan, lebih lanjut diharapkan dapat mendorong adanya 

perubahan opini, sikap, maupun perilaku. 

Menurut Onong Uchjana dalam buku yang berjudul Ilmu Komunikasi 

Teori dan Praktik, menyebutkan ada beberapa tujuan dalam berkomunikasi, yaitu: 

a. perubahan sikap (attitude change) 

b. perubahan pendapat (opinion change) 

c. perubaha perilaku (behavior change) 

d. perubahan sosial (social change) 

Sedangkan Joseph Devito dalam bukunya Komunikasi Antar Manusia 

menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut: 

 

a. Menemukan 

Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara baik diri kita sendiri dan diri 

orang lain yang kita ajak bicara. Komunikasi juga memungkinkan kita untuk 

menemukan dunia luar yang dipenuhi oleh objek, peristiwa dan manusia.  

b. Untuk Berhubungan 

Salah satu motivasi dalam diri manusia yang paling kuat adalah berhubungan 

dengan orang lain. 

c. Untuk Meyakinkan 
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Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan kita agar mengubah sikap dan 

perilaku kita. 

d. Untuk Bermain 

Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain dan 

menghibur diri kita dengan mendengarkan pelawak (Devito, 1997:31) 

 

2.1.3 Tinjauan Tentang Lirik Lagu 

Lirik lagu merupakan simbol verbal yang diciptakan oleh manusia. 

Manusia adalah makhluk yang tahu bagaimana harus bereaksi, tidak hanya 

terhadap lingkungan fisiknya, namun juga pada simbol-simbol yang dibuatnya 

sendiri. (Rivers, 2003:28). Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa lirik 

merupakan reaksi simbolik dari manusia yang merupakan respon dari segala 

sesuatu yang terjadi dan dirasakan oleh lingkungan fisiknya (yang dipengaruhi 

oleh akal sehat dan rasionalitas). Simbol digunakan oleh manusia untuk 

memaknai dan memahami kenyataan yang tidak dapat dilihat secara langsung, 

namun kenyataan tersebut dapat terlihat dan dirasakan oleh indera manusia, 

stimulus ini kemudian diolah oleh pikiran, kemudian tercipta konsep atau 

penafsiran tertentu dan kemudian simbol yang diciptakan tersebut akan 

membentuk makna tertentu sesuai dengan apa yang akan diungkapkan. 

The lyrics is the commonest, and yet, in its perfection, the post modern; 

the simplest, and yet in its laws emotional association; and it all these because it 

express, more intimately, than other types of verse the personality of the poet. 

(Hubbel, 1949:57). 
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Bisa diartikan sebagai berikut, yang berkenaan dengan lirik lagu adalah 

sesuatu yang paling umum, namun sempurna dan modern; selain itu yang paling 

sederhana namun sangat emosional, itu semua karena diekspresikan secara 

mendalam oleh penulis (penyair atau dalam hal ini penulis lirik) seperti halnya 

sajak. 

Berangkat dari pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa lirik lagu 

adalah tulisan seperti sajak yang ditulis secara mendalam untuk menuangkan dan 

mengungkapkan berbagai macam emosi. 

The lyric, then, give us idea and theme and calls up appropriate pictures in 

language, wich is rich in suggestions, pictorial power, an sensuous beauty 

(Hubbel, 1949:22). 

Dapat diartikan lirik, membangun persepsi serta menggambarkan sesuatu 

yang kemudian diperkaya akan perasaan, kekuatan imaji, serta kesan keindahan. 

Dalam membuat lirik lagu terkait dengan bahasa, dan bahasa terkait dengan 

sastra. Karena kata-kata (lirik lagu) yang dibuat oleh pencipta lagu tidak semua 

dapat dimengerti oleh khalayak, karena itulah memerlukan suatu penelitian 

tentang isi lirik lagu tersebut. 

 Penentuan bahasa yang digunakan juga tergantung pada individual yang 

menciptakan lirik lagu, karena belum ada ketentuan bahasa dalam membuat 

sebuah lirik lagu tetapi lirik yang dibuat dapat dipertanggung jawabkan isinya. 

Sedangkan tiap lirik yang dibuat oleh pencipta lagu pasti memiliki makna 

tersendiri yang ingin disampaikan kepada pendengarnya. 
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Hal ini terkait dengan kasus yang penulis teliti, dimana dalam setiap lirik 

lagu ”Tikus-tikus Kantor” memiliki makna yang ingin disampaikan oleh 

penciptanya. Sehingga para khalayak dapat menafsirkan lirik lagu tersebut, 

walaupun penafsiran setiap individu berbeda-beda. Dengan lirik lagu tersebut, 

tujuan dari seorang pencipta lagu dapat disampaikan kepada para khalayaknya. 

Dari pengertian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa lirik (dalam lagu) 

adalah rangkaian pesan verbal yang tertulis dengan sistematika tertentu untuk 

menimbulkan kesan tertentu juga, isi pesan verbal tersebut mewakili gagasan 

penulis (lirik) yang merupakan respon dari lingkungan fisik manusia. 

Lirik Lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah 

dilihat, didengar maupun dialaminya.Dalam mengekspresikan pengalamannya, 

penyair atau pencipta Lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk 

menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya. 

Permainan bahasa ini dapat berupa permainan vokal, gaya bahasa maupun 

penyimpangan makna kata dan diperkuat dengan penggunaan melodi dan notasi 

musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya sehingga pendengar semakin 

terbawa dengan apa yang dipikirkan pengarangnya (Awe, 2003, p.51). 

Definisi lirik atau syair Lagu dapat dianggap sebagai puisi begitu pula 

sebaliknya. Hal serupa juga dikatakan oleh Jan van Luxemburg (1989) yaitu 

definisi mengenai teks-teks puisi tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra 

melainkan juga ungkapan yang bersifat pepatah, pesan iklan, semboyan-

semboyan politik, syair-syair lagu pop dan doa-doa. 
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Jika definisi lirik lagu dianggap sama dengan puisi, maka harus diketahui 

apa yang dimaksud dengan puisi. Puisi menurut Rachmat Djoko Pradopo (1990) 

merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting dan 

digubah dalam wujud yang berkesan.Sedangkan menurut Herman J. Waluyo 

(1987) mengatakan puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran 

dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan 

semua kekuatan bahasa pada struktur fisik dan struktur batinnya. 

Dari definisi diatas, sebuah karya sastra merupakan karya imajinatif yang 

menggunakan bahasa sastra.Maksudnya bahasa yang digunakan harus dibedakan 

dengan bahasa sehari-hari atau bahkan bahasa ilmiah.Bahasa sastra merupakan 

bahasa yang penuh ambiguitas dan memiliki segi ekspresif yang justru dihindari 

oleh ragam bahasa ilmiah dan bahasa sehari-hari (Awe, 2003, p. 49).Karena sifat 

yang ambigu dan penuh ekspresi ini menyebabkan bahasa sastra cenderung untuk 

mempengaruhi, membujuk dan pada akhirnya mengubah sikap pembaca (Wellek 

& Warren, 1989, p. 14-15). 

Lagu yang terbentuk dari hubungan antara unsur musik dengan unsur syair 

atau lirik lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi massa. Pada kondisi ini, 

lagu sekaligus merupakan media penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan dalam jumlah yang besar melalui media massa. 

Pesan dapat memiliki berbagai macam bentuk, baik lisan maupun tulisan. 

Lirik lagu  memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata dan kalimat yang dapat 

digunakan untukmenciptakan suasana dan gambaran imajinasi tertentu kepada 

pendengarnya sehingga dapat pula menciptakan makna-makna yang beragam. 
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Dalam fungsinya sebagai media komunikasi, lagu juga sering digunakan 

sebagai sarana untuk mengajak bersimpati tentang realitas yang sedang terjadi 

maupun atas cerita-cerita imajinatif. Dengan demikian lagu juga dapat digunakan 

untuk bebagai tujuan, misalnya menyatukan perbedaan, pengobar semangat 

seperti pada masa perjuangan, bahkan lagu dapat digunakan untuk memprovokasi 

atau sarana propaganda untuk mendapatkan dukungan serta 

mempermainkan emosi dan perasaan seseorang dengan tujuan menanamkan sikap 

atau nilai yang kemudian dapat dirasakan orang sebagai hal yang wajar, benar dan 

tepat. 

Propaganda melalui maupun tidak melalui lirik lagu tetap memiliki efek 

yang kompleks. Contohnya Jika pesan dalam lirik lagu oleh propagandis 

diketengahkan tentang ketidakadilan dan ketimpangan-ketimpangan sosial dan 

secara tidak langsung menempatkan pemerintah sebagai pihak yang harusnya 

bertanggung jawab pada keadaan itu, bukan tidak mungkin hanya melalui lagu 

,  khalayak menjadi marah, menuntut bahkan melawan pemerintah sebagai pihak 

yang bertanggungjawab dengan berbagai bentuk. 

Oleh karena bahasa dalam hal ini kata-kata, khususnya yang digunakan 

dalam lirik lagu tidak seperti bahasa sehari-hari dan memiliki sifat yang ambigu 

dan penuh ekspresi ini menyebabkan bahasa cenderung untuk mempengaruhi, 

membujuk dan pada akhirnya mengubah sikap pembaca (Wellek & Warren, 1989, 

14-15). 
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2.1.3.1 Lirik Lagu Sebagai Bentuk Pesan Komunikasi 

Menurut Lasswell, Komunikasi adalah pesan yang disampaikan kepada 

komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui saluran-saluran 

tertentu baik secara langsung atau tidak langsung dengan maksud memberikan 

dampak atau effect kepada komunikan sesuai dengan yang diinginkan 

komunikator. Yang memenuhi lima unsur who, says what, in which channel, to 

whom, with what effect. Dengan pola pikir dan hasil cipta, manusia dapat 

mengkomunikasikan segala sesuatu pemikiran kepada khalayak luas berupa 

gagasan, ide atau opini di encode menjadi sebuah pesan komunikasi yang mudah 

dicerna. 

Dalam sebuah proses penyampaian komunikasi, pesan merupakan hal 

yang utama. Definisi pesan sendiri adalah segala sesuatu, verbal maupun non 

verbal, yang disampaikan komunikator kepada komunikan untuk mewujudkan 

motif komunikasi. Pesan pada dasarnya bersifat abstrak, kemudian diciptakan 

lambang komunikasi sebagai media atau saluran dalam menghantarkan pesan 

berupa suara, mimik, gerak-gerik, bahasa lisan & tulisan yang dapat saling 

dimengerti sebagai alat bantu dalam berkomunikasi. 

Dalam musik terjadi pertukaran pikiran, ide, gagasan antara pencipta lagu 

dengan audiens sebagai penikmat musik. Pencipta menyampaikan isi pikiran 

dibenaknya berupa nada dan lirik agar audiens mampu menerima pesan 

didalamnya. Disinilah terjadi proses komunikasi melalui lambang musik berupa 

nada dan lirik berupa teks dalam sebuah lagu antara pencipta lagu dengan 

audiensnya. 
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Komunikasi antara pencipta dan penikmat lagu berjalan ketika sebuah lagu 

diperdengarkan kepada audiens. Pesan yang disampaikan dapat berupa cerita, 

curahan hati, atau sekedar kritik yang dituangkan dalam bait-bait lirik. Lirik 

sendiri memiliki sifat istimewa. Tentunya dibandingkan pesan pada umumnya 

lirik lagu memiliki jangkauan yang luas didalam benak pendengarnya. Demikian 

pula dengan penyanyi sebagai komunikator untuk menyampaikan pesannya yang 

berbentuk lagu dengan media seperti kaset, CD (compact disk) maupun VCD 

(video compact disk). Musik dapat dimasukkan dalam suatu bentuk komunikasi 

massa karena memiliki beberapa unsur, karakteristik dan fungsi yang sama 

dengan komunikasi massa. 

 

2.1.4 Tinjauan Tentang Wacana  

Sudah lama bahasa menjadi unsur kajian ilmu pengetahuan, bahkan sejak 

zaman Yunani Kuno, walaupun bukan untuk kepentingan kebahasaan dan 

komunikasi. Pada saat itu alas an mengapa bahasa perlu untuk dikaji karena 

bahasa dianggap sebagai sebuah alat yang tepat untuk mengungkapkan 

konsepkonsep berpikir dan hasil pemikiran filosofis.  

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia sehingga 

dalam kenyataannya bahasa menjadi aspek penting dalam melakukan sosialisasi 

atau berinteraksi sosial dengan bahasa manusia dapat menyampaikan berbagai 

berita, pikiran, pengalaman, gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, dan lain-lain 

kepada orang lain. (Kurniawan dalam Darma, 2009:1). Bahasa meliputi tataran 
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fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana. Berdasarkan hierarkinya, 

wacana merupakan tataran bahasa terbesar, tertinggi dan terlengkap.  

 

2.1.4.1 Pengertian Wacana 

Pembahasan wacana adalah rangkaian kesatuan situasi atau dengan kata 

lain, makna suatu bahasa berada dalam konteks dan situasi. Wacana dikatakan 

terlengkap karena wacana mencakup tataran dibawahnya, yakni fonologi, 

morfologi, sintaksis, semantik, dan ditunjang oleh unsur lainnya, yaitu situasi 

pemakaian dalam masyarakat. 

Alex Sobur dalam Darma mengatakan, “wacana adalah rangkaian ujar atau 

rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan 

secara teratur, sistematis, dalam kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur 

segmental maupun nonsegmental bahasa.” Melalui pesan wacana, pesan-pesan 

komunikasi seperti kata-kata, tulisan, gambar-gambar, dan lain-lain, tidak bersifat 

netral atau steril. 

Eksistensinya ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya, 

konteks peristiwa yang berkenaan dengannya, situasi masyarakat luas yang 

melatarbelakangi keberadaannya, dan lain-lain. Kesemuanya itu dapat berupa 

nilai-nilai, ideologi, emosi, kepentingan-kepentingan, dan lain-lain. 

 

2.1.4.2 Ciri-ciri dan Sifat Wacana 

Berdasrkan pengertian wacana, kita dapat mengidentifikasi ciri dan sifat 

sebuah wacana, antara lain sebagai berikut: 
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1. Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan tulisan atau rangkaian 

tindak tutur. 

2. Wacana mengungkapkan suatu hal (subjek). 

3. Penyajian teratur, sistematis, koheren, dan lengkap dengan semua situasi 

pendukungnya. 

4. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu.realitas, media komunikas, 

cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam kenyataan wujud dari bentuk 

wacana itu 

5. Dibentuk oleh unsur segmental dan non segmental. 

 

2.1.4.3 Wujud dan Jenis Wacana 

Wujud adalah rupa dan bentuk yang dapat diraba atau nyata. Jenis adalah 

cirri khusus. Jadi wujud wacana mempunyai rupa atau bentuk wacana yang nyata 

dan dapat kita lihat strukturnya secara nyata. Sedangkan jenis wacana mempunyai 

arti bahwa wacana itu memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri khas yang dapat dibedakan 

dari bentuk bahasa lain. 

Pada dasarnya, wujud dan jenis wacana dapat ditinjau dari sudut realitas, 

media komunikasi, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam kenyataannya 

wujud wacana itu dapat dilihat dalam beragam buah karya si pembuat wacana, 

yaitu: teks (wacana dalam wujud tulisan/grafis) antara lain dalam bentuk berita, 

feature, artikel, opini, cerpen, novel, dsb. Talk (wacana dalam wujud ucapan) 

antara lain dalam wujud rekaman wawancara, obrolan, pidato, dsb. Act (wacana 

dalam wujud tindakan) antara lain dalam wujud lakon drama, tarian, film, defile, 
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demonstrasi, dsb. Artifact (wacana dalam wujud jejak) antara lain dalam wujud 

bangunan, lanskap, fashion, puing, dsb. 

 

2.1.4.4 Wacana dan Ideologi 

 ‘Bahasa adalah ideologi’, demikian secara tegas Kress dan Hodge 

memberi judul bukunya. Di satu titik ‘ideologi’ didefinisikan sebagai body ide 

yang sistematis, diatur dari titik pandang tertentu dimanapun ideologi dikatakan 

sebagai ’sekumpulan ide-ide yang di dalamnya termasuk penataan pengalaman, 

membuat pemahaman tentang dunia. Hal yang mudah untuk melihat bagaimana 

konsepsi ideologi ini, samar-samar didefinisikan, sesuai dengan penekanan para 

pengarang itu tentang proses klasifikasi. Hanya kelompok yang berbeda dalam 

masyarakat – kelompok sosial, ras, etnik, demikian seterusnya – memiliki sistem 

klasifikasi yang berbeda, dengan demikian mereka memiliki ideologi yang 

berbeda, yaitu cara yang berbeda ’dalam membuat pemahaman tentang dunia’. 

(Thompson, 2003: 196). 

Austin (dalam Thompson, 2003 : 203) mengatakan, analisa ideologi secara 

fundamental concern dengan bahasa, karena bahasa merupakan medium dasar 

makna (pemaknaan) yang cenderung mempertahankan relasi dominasi. 

Membicarakan sebuah bahasa berarti sebuah cara untuk bertindak. 

Tentang hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks. Menurut Hall 

(dalam Eriyanto, 2001: 94), ada tiga bentuk pembacaan/hubungan antara penulis 

dan pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca di antara keduanya. Pertama, posisi 

pembacaan dominan (dominant-hegemonic position). Posisi ini terjadi ketika 
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penulis menggunakan kode-kode yang bisa diterima umum, sehingga pembaca 

akan menafsirkan dan membaca pesan/tanda itu dengan pesan yang sudah 

diterima umum tersebut. 

Kedua, pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated code/position). Dalam 

posisi kedua ini, tidak ada pembacaan dominan. Yang terjadi adalah kode apa 

yang disampaikan penulis ditafsirkan secara terus-menerus di antara kedua belah 

pihak. Penulis di sini juga menggunakan kode atau kepercayaan politik yang 

dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika diterima oleh khalayak tidak dibaca dalam 

pengertian umum, tetapi pembaca akan menggunakan kepercayaan dan keyakinan 

tersebut dan dikompromikan dengan kode yang disediakan oleh penulis. 

Ketiga, pembacaan oposisi (oppasitional code/position). Posisi pembaca 

yang ketiga ini merupakan kebalikan dari posisi yang pertama. Dalam posisi 

pembacaan pertama, khalayak disediakan penafsiran yang umum, dan tinggal 

pakai secara umum dan secara hipotesis sama dengan apa yang ingin disampaikan 

oleh penulis. Sementara itu, dalam posisi ketiga ini, pembaca akan menandakan 

secara berbeda atau membaca secara berseberangan dengan apa yang ingin 

disampaikan oleh khalayak tersebut. Pembacaan oposisi ini muncul kalau penulis 

tidak menggunakan kerangka acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak 

pembacanya, sehingga pembaca akan menggunakan kerangka budaya atau politik 

tersendiri. 

 

 

 



32 
 

2.1.5 Tinjauan Tentang Analisis Wacana Kritis 

Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini selain 

demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan lingkungan hidup.Akan 

tetapi, seperti umumnya banyak kata, semakin tinggi disebut dan dipakai kadang 

bukan makin jelas tetapi makin membingungkan dan rancu.Ada yang mengartikan 

wacana sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat.Ada juga yang 

mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus.Kata wacana juga dipakai 

banyak kalangan dari mulai studi bahasa, psikologi, sosiologi, politik, 

komunikasi, sastra, dan sebagainya.Dalam lapangan sosiologi, wacana 

menunjukkan terutama pada hubungan antara konteks sosial dari pemakaian 

bahasa.Dalam pengertian linguistik, wacana adalah unit bahasa yang lebih besar 

dari kalimat. 

Analisis wacana dalam lapangan psikologi sosial, diartikan sebagai 

pembicaraan.Sementara dalam lapangan politik, analisis wacana adalah praktik 

pemakaian bahasa, terutama politik bahasa.Karena bahasa adalah aspek sentral 

dari penggambaran suatu objek dan lewat bahasa ideologi terserap didalamnya, 

maka aspek ini lah yang dipelajari dalam analisis wacana. 

 

2.1.5.1 Pengertian Analisis Wacana Kritis 

Analisis wacana kritis dalam pandangan kritis, bahwa pandangan kritis 

ingin mengoreksi pandangan konstruksivisme yang kurang sensitive pada proses 

produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis maupun instisional. 

Pandangan konstruksivisme masih belum menganalisis factor-faktor hubungan 
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kekuasaan yang inheren dalam setiap wacana, yang pada gilirannya berperan 

dalam jenis-jenis subjek tertentu berikut prilaku-prilakunya. Hal inilah yang 

melahirkan paradigm kritis. 

Analisis wacana tidak dipusatkan pada kebenaran/ketidakbenaran struktur 

tata bahasa atau proses penafsiran seperti pada analisis wacana konstruksifisme. 

Analisis wacana pada dalam paradigm ini menekankan pada konstelasi kekkuatan 

yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Individu tidak dianggap 

sebagai subjek yang netral yang isa menafsirkan secara bebas sesuai dengan 

fikiran, karena sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan social yang 

ada dalam masyarakat. Bahasa disini tidak dapat dipahami sebagai medium netral 

yang terletak diluar diri si pembicara. Bahsa dalam pandangan kritis dipahami 

sebagai referesentasi yang berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema 

wacana tertentu, maupun strategi-strategi didalamnya. Oleh karena itu, analisis 

wacana dipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam tiap proses bahasa: 

batasan-batasan apa yang diperkenankan yang jadi wacana, perdpektif yang mesti 

dipakai, topic apa yang dibicarakan. 

Dengan pandangan semacam ini, wacana melihat bahasa selalu terlibat 

dalam hubungan kekusasaan, terutama dlam pembentukan subjek, dan berbagai 

tindakan representasi yang terdapat dalam masyarakat. Karena memakai 

perspektif kritis, analisis wacana kategori ini disebut sebagai analisis wacana 

kritis (CDA). Ini untuk membedakan dengan analisis wacana kategori 

sebelumnya. 
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2.1.5.2 Karakteristik Analisis Wacana Kritis 

Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analisis / CDA) wacana 

disini tidak dipahami semata sebagai studi bahasa. Pada akhirnya, analisis wacana 

memang menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang 

dianalisis di sini agak berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian linguistic 

tradisional. Bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan semata dari aspek 

kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Konteks di sini berarti 

bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik 

kekuasaan. 

Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat wacana 

(pemakaian bahasa dalam tutur dan tulisan) sebagai bentuk dari praktik sosial. 

Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial yang menyebabkan sebuah 

hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi, institusi, 

dan struktur sosial yang membentuknya.  

Praktik wacana pun bisa jadi menampilkan ideologi, wacana dapat 

memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak imbang antara 

kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan minoritas melalui 

mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi sosial yang ditampilkan. 

Sebagai contoh, melalui wacana, bahwa keadaan yang rasis, seksis, atau 

ketimpangan dalam kehidupan sosial dianggap sebagai suatu common sense, suatu 

kewajaran atau alamiah, dan memang seperti itu kenyataannya. 

Analisis wacana kritis melihat wacana sebagai faktor penting, yaitu 

bagaimana bahasa digunakan untuk memperlihatkan ketimpangan kekuasaan 
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yang terjadi dalam masyarakat. Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana 

kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok sosial yang ada saling 

bertarung dan mengajukan versinya masing-masing. Dan karakteristik penting 

dari analisis wacana kritis yang diambil dari tulisan Teun A. van Dijk, Fairclough, 

dan Wodak, sebagai berikut: 

1. Tindakan 

Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tidakan (action). Dengan 

pemahaman semacam ini wacana ditempatkan sebagai bentuk interasi, 

wacana bukan ditempatkan seperti dalam ruang tertutup internal. Bahwa 

seseorang berbicara atau menulis mempunyai maksud tertentu, baik besar 

maupun kecil. Selain itu wacana dipahami sebagai sesuatu bentuk ekspresi 

sadar dan terkontrol, bukan sesuatu diluar kendali ataupun ekspresi diluar 

kesadaran. 

2. Konteks 

Analsiss wacana kritis memperhatikan konteks dari wacana, seperti latar, 

situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana dipandang, diproduksi, dimengerti, 

dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. Wacana dianggap dibentuk 

sehingga harus ditafsirkan dalam situasi dan kondisi yang khusus. Wacana 

kritis mendefinisikan teks dan percakapan pada situasi tertentu, bahwa 

wacana berada dalam situasi sosial tertentu. 

3. Historis 

Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti wacana 

diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti tanpa 
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menyertakan konteks yang menyertainya. Salah satu aspek penting untuk bisa 

mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana dalam konteks historis 

tertentu. 

4. Kekuasaan 

Analsis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan (power) 

dalam analisisnya. Bahwa setiap wacana yang muncul, dalam bentuk teks, 

percakapan, atau apa pun, tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, 

wajar dan netral, tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep 

kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antara wacana dengan 

masyarakat. 

5. Ideologi 

Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang bersifat kritis. 

Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik 

ideologi atau pencerminan dari ideology tertentu. Teori-teori klasik tentang 

ideologi di antaranya mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok 

yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan melegitimasi dominasi 

mereka. 

 

2.1.5.3 Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk 

 Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan 

dikembangkan oleh beberapa ahli, barangkali model Van Dijk adalah model yang 

paling banyak dipakai. Hal ini kemungkinan karena Van Dijk mengelaborasi 

elemen-elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan dipakai secara praktis. 
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Model yang dipakai oleh Van Dijk ini disebut sebagai “kognisi sosial”. Nama 

pendekatan semacam ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan 

yang diperkenalkan oleh Van Dijk. Menurut Van Dijk, Penelitian atas wacana 

tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya 

hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Di sini harus dilihat 

juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu 

pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. Kalau ada suatu teks yang 

memarjinalkan wanita, dibutuhkan suatu penelitian yang melihat bagaimana 

produksi teks itu bekerja, kenapa teks tersebut memarjinalkan wanita. Proses 

produksi itu, dan pendekatan ini sangat khas van Dijk, melibatkan suatu proses 

yang disebut sebagai kognisi sosial. Istilah ini sebenarnya diadopsi dari 

pendekatan dari lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur 

dan proses terbentuknya suatu teks. Suatu teks yang cenderung memarjinalkan 

posisi wanita, misalnya,lahir karena kognisi/kesadaran mental diantara wartawan 

bahkan kesadaran dari masyarakat yang memandang wanita secara rendah. 

Sehingga teks disini hanya bagian kecil saja dari praktik wacana yang 

merendahkan wanita. Oleh karena itu, penelitian mengenai wacana tidak bisa 

mengeksklusi seakan-akan teks adalah bidang yang kosong, sebaliknya ia adalah 

bagian kecil dari struktur besar masyarakat. Pendekatan yang dikenal sebagai 

kognisi sosial ini membantu memetakan bagaimana produksi teks yang 

melibatkan proses yang kompleks tersebut dapat dipelajari dan dijelaskan. 

Teks bukan sesuatu yang datang dari langit, bukan juga suatu ruang hampa 

yang mandiri. Akan tetapi, teks dibentuk dalam suatu praktik diskursus, suatu 
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praktik wacana. Kalau ada teks yang memarjinalkan wanita, bukan berarti teks 

tersebut suatu ruang hampa,bukan pula sesuatu yang datang dari langit. Teks itu 

hadir dan bagian dari representasi yang menggambarkan masyarakat yang 

patriarkal. Disini ada dua bagian teks: teks yang mikro yang mempresentasikan 

marjinalisasi terhadap wanita dalam berita, dan elemen besar berupa struktur 

sosial yang patriarkal. Van Dijk membuat suatu jembatan yang menghubungkan 

elemen besar berupa struktur sosial tersebut dengan elemen wacana yang mikro 

dengan sebuah dimensi yang dinamakan kognisi sosial. Kognisi sosial tersebut 

mempunyai dua arti. Diduksi oleh wartawan/media, di sisi lain ia menggambarkan 

bagaimana nilai-nilai masyarakat yang patriarkal itu menyebar dan diserap oleh 

kognisi wartawan, dan akhirnya digunakan untuk membuat teks berita. 

Untuk menggambarkan modelnya tersebuit van Dijk membuat banyak 

sekali studi analisis pemberitaan mdia. Titik perhatian van Dijk terutama pada 

studi mengenai rasialisme. Dari berbagai kasus, dengan ribuan berita, van Dijk 

terutama menganalisis bagaimana wacana media turut memperkuat rasialisme 

yang ada dalam masyarkat. Banayak sekali rasialisme yang diwujudkan dan 

diekspresikan melalui teks. Contohnya dapat dilihat dari percakapan sehari-hari, 

wawancara kerja, rapat pengurus, debat di parleme, propaganda politik, 

periklanan, artikel ilmiah, editorial, berita, foto, film, dan sebagainya. Melalui 

berbagai teks tersebut, kelompok  bawah digambarkan secara buruk, kelompok 

minoritas juga digambarkan tidak sebagaimana mestinya, yang dinyatakan dengan 

cara yang menyakitkan, tampak sebagai kewajaran, masuk akal, alamiah, dan 

terlihat/tampak sah. Bagaimana teks semacam ini harus dipahami ? Apa 
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maknanya dan menunjukan apa ? Gambaran teks yang demikian itu bermakna 

dua. Pertama, secara umum menunjukan bagaiman kognisi/kesadaran mental 

masyarakat di Barat bekerja. Mereka semua tidak sadar bagaimana pikiran mereka 

diliputi oleh pikiran-pikiran yang rasis, dan tanpa sadar memandang rendah, 

adalah praktik sehari-hari bagaimana orang kulit hitam dan kelompok minoritas 

diperlakukan di jalan, tempat kerja, dan toko-toko. Benturan harian yang berulang 

kali dan terakumulasi ini menghasilkan pikiran dan kognisi yang memandang 

rendah kelompok minoritas. Kedua, menggambarkan bagimana wacana rasialisme 

ini diperkuat dan dimapankan dalam teks media. Bagaimana media menempatkan 

rasialisme itu sehingga tampak sebagai suatu kewajaran. Media membentuk 

konsensus dan pembenar bahwa seperti itulah kenyataannya. 

Berbagai masalah yang kompleks dan rumit itulah yang coba  

digambarkan dalam model van Dijk tidak mengekslusi modelnya semata-mata 

dengan menganalisis teks semata. Ia juga melihat bagaimana struktur sosial, 

dominasi, dan kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan bagaimana 

kognisi/pikiran dan kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks 

tertentu. Wacana oleh van Dijk, digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan: 

teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis van Dijk adalah 

menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut kedalam suatu kesatuan analisis. 

Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi 

wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi 

sosial dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individu dari 

wartawan. Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana yang 
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berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Analisis Van Dijk di sini 

menghubungkan analisis tekstual yang memusatkan perhatian melulu pada teks ke 

arah analisis yang komprehensif bagaimana teks berita itu diproduksi, baik dalam 

hubungannya dengan individu wartawan maupun dari masyarakat. Model analisis 

Van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Analisis Wacana Model Van Dijk 
 

 

 

 

 

 

 
Sumber : (Eriyanto, 2001 : 225) 

  

 Pada dimensi teks, fokus penelitiannya bertumpu pada struktur teks 

tersebut yang memanfaatkan analisis linguistik (kosakata, kalimat, proposisi, dan 

paragraf) untuk menjelaskan dan memaknai suatu wacana, yang jika dihubungkan 

dengan penelitian ini, bahwa teks dalam lirik lagu dilihat dari struktur 

kebahasaannya. Walaupun tidak ada kesepakatan bersama tentang struktur baku 

yang menjadi landasan membuat suatu lirik lagu, setidaknya ada aturan-aturan 

tertentu yang tidak tertulis tentang bagaimana agar sebuah lirik lagu tersebut dapat 

dengan mudah diterima oleh khalayak dan sekaligus juga menggugah 
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kesadarannya untuk lebih memahami secara kognitif tentang karya musik yang 

dibuat, seperti halnya Judul, Intro, reffrein dan penutup lagu. 

 Dimensi kognisi, merupakan penjabaran yang menjelaskan pada proses 

saat teks tersebut di produksi dan di reproduksi oleh pembuat teks. Dalam arti 

bahwa perspektif pembuat teks dalam melihat realitas dan bagaimana cara ia 

memaknai realitas tersebut akan melahirkan teks yang diintervensi perspektifnya 

tersebut. Hal inilah yang disebut oleh Van Dijk sebagai aspek kognisi sosial. 

Melalui dimensi ini kita bisa melihat sejauh mana dan bagaimana grup band Slank 

sebagai pembuat lirik lagu Anti Nuklir dalam mengejawantahkan kognisinya 

terkait dengan cara bagaimana mereka memahami realitas. Apa yang ditulis dalam 

lirik lagu tersebut adalah gambaran mindset mereka dan ekspektasinya terhadap 

kebenaran realitas yang mereka tangkap. 

 Dimensi yang terakhir yaitu konteks berkaitan erat dengan analisis sosial, 

disini wacana dihubungkan dengan struktur yang lebih besar dan pengetahhuan 

yang berkembang di masyarakat tentang suatu wacana. Konstruksi wacana dalam 

pola pikir masyarakat terkolektifkan dalam suatu kecendrungan pembuatan 

wacana tertentu. Konteks dalam analisis wacana Van Dijk merupakan penopang 

diluar teks tersebut, karena dalam asumsi analisis kritis teks tidak mungkin 

sesuatu yang mandiri dan berdiri sendiri, selalu ada keterkaitan dengan hal-hal 

yang berada diluar teks seperti, latar dalam pembuatan lirik lagu, setting sosial 

tempat lagu tersebut di produksi dan atau praktik kekuasaan yang 

mempengaruhinya. 
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2.1.6 Tinjauan Teori Kritis 

 Istilah teori kritis pertama kali ditemukan Max Hokheimer pada tahun 30-

an. Awalnya teori kritis berarti pemaknaan kembali gagasan-gagasan ideal 

modernitas berkaitan dengan nalar dan kebebasan. Pemaknaan ini dilakukan 

dengan mengungkap deviasi dari gagasan-gagasan ideal tersebut dalam bentuk 

saintisme, kapitalisme, industri kebudayaan, dan institusi politik borjuis. 

 Untuk memahami pendekatan teori kritis, tidak bisa tidak, harus 

menempatkannya dalam konteks Idealisme Jerman dan kelanjutannya. Karl Marx 

dan generasinya menganggap Hegel sebagai orang terakhir dalam tradisi besar 

pemikiran filosofis yang mampu ”mengamankan” pengetahuan tentang manusia 

dan sejarah. Namun, karena beberapa hal, pemikiran Marx mampu menggantikan 

filsafat teoritis Hegel. Menurut Marx, hal ini terjadi karena Marx menjadikan 

filsafat sebagai sesuatu yang praktis; yakni menjadikannya sebagai cara berpikir 

(kerangka pikir) masyarakat dalam mewujudkan idealitasnya. Dengan menjadikan 

nalar sebagai sesuatu yang ’sosial’ dan menyejarah, skeptisisme historis akan 

muncul untuk merelatifkan klaim-klaim filosofis tentang norma dan nalar menjadi 

ragam sejarah dan budaya forma-forma kehidupan. 

 Dan dapat diartikan sebagai teori yang menggunakan metode reflektif 

dengan melakukan kritik secara terus-menerus terhadap tatanan atau institusi 

sosial, politik atau ekonomiyang ada. Teori kritis menolak skeptisisme dengan 

tetap mengaitkan antara nalar dan kehidupan sosial. Dengan demikian, teori kritis 

menghubungkan ilmu-ilmu sosial yang bersifat empiris dan interpretatif dengan 

klaim-klaim normatif tentang kebenaran, moralitas, dan keadilan yang secara 
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tradisional merupakan bahasan filsafat. Dengan tetap memertahankan penekanan 

terhadap normativitas dalam tradisi filsafat, teori kritis mendasarkan cara bacanya 

dalam konteks jenis penelitian sosial empiris tertentu, yang digunakan untuk 

memahami klaim normatif itu dalam konteks kekinian. 

 Marxisme dianggap sebagai dasar pemikiran dari semua teori-teori yang 

ada dalam tradisi kritis. Marxiesme berasal dari pemikiran Karl Marx, seorang 

ahli filsafat, sosiologi dan ekonomi dan Friedrich Engels, sahabatna. Marxisme 

beranggapan bahwa sarana produksi dalam masyarakat bersifat terbatas. Ekonomi 

adalah basis seuruh kehidupan sosial. Saat ini, kehidupan sosial dikuasai oleh 

kelompok kapitalis, atau sistem ekonomi yang ada saat ini adalah sistem ekonomi 

kapitalis. 

 Dalam masyarakat yang menerapkan sistem ekonomi kapitalis, profit 

merupakan faktor yang mendorong proses produksi, dan menekan buruh atau 

kelas pekerja. Hanya dengan perlawanan terhadap kelas dominan (pemilik kapital) 

dan menguasai alat-alat produksi, kaum pekerja dapat memperoleh kebebasan. 

Teori Marxist klasik ini dinamakan ’The Critique of Political Economy’ (kritik 

terhadap Ekonomi Politik). 

 Marx ingin membangun suatu filsafat praxis yang benar-benar dapat 

menghasilkan kesadran untuk merubah realitas, pada saat Marx hidup, yakni 

masyarakat kapitalis berkelas dan bercirikan penghisapan. Teori Marx meletakkan 

filsafat dalam konteks yang historis, sosiologis dan ekonomis. Teori Marx bukan 

sekedar analisa terhadap masyarakat. Teori Marx tidak bicara ekonomi semata 
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tetapi ”usahanya untuk membuka pembebasan manusia dari penindasan kekuatan-

kekutan ekonomis”. 

 Menurut Marx, dalam sistem ekonomi kapitalis yang mengutamakan 

profit, masing-masing kapitalis beruang mati-matian untuk mengeruk untuk 

sebanyak mungkin. Jalan paling langsung untuk mencapai sasaran itu adalah 

dengan penghisapan kerja kaum pekerja. Namun kaum pekerja lama-lama 

memiliki kesadaran kelas dan melawan kaum kapitalis. 

 Yang akan terjadi menurut ramalan Marx adalah penghisapan ekonomi 

dengan cara penciptaan kebutuhan-kebutuhan artifisial (palsu) lewat kepandaian 

teknologi kaum kapitalis. Oleh karena itu kaum kapitalis monopolis ditandai 

dengan kemajuan teknologi yang luar biasa. Dengan difasilitasi teknologi, tidak 

lagi terjadi penghisapan pekerja oleh majikan di sebuah perusahaan, tetapi 

penghisapan ekonomi ”si miskin” oleh ”si kaya” di luar jam kerja, di luar institusi 

ekonomi. Kapitalisme dapat menimbun untung karena nilai yang diberikan oleh 

tenaga kerja secara gratis, di luar waktu yang sebenarnya diperlukan untuk 

memproduksi suatu pekerjaan, Inilah salah satu kritik ekonomi politik kapitalisme 

Marx. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Dalam Penelitian ini peneliti ingin mengupas makna di balik teks lirik 

lagu “Surat Buat Wakil Rakyat” karya Iwan Fals dengan Analisis wacana kritis 

model Van Dijk. Model ini bukan hanya semata-mata mengalisis teks, tapi juga 
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melihat bagaimana struktur sosial, dominasi dan kelompok kekuasaan yang ada 

dalam masyarakat, dan bagaimana kognisi atau pikiran dan kesadaran yang 

membentuk dan berpengaruh terhadap teks yang dianalisis. Van Dijk 

menggambarkan wacana dalam tiga dimensi atau bangunan yaitu : dimensi teks, 

kognisi sosial dan konteks sosial. Inti analisisnya adalah menggabungkan ketiga 

dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. 

 
 

 

2.2.1.1 Teks 
 

Van Dijk  melihat  suatu teks terdiri dari atas beberapa struktur/tingkatan 

yang masing-masing saling mendukung. Ia membaginya kedalam tiga tingkatan. 

Pertama, struktur makro. Ini merupakan  makna global/umum dari suatu teks 

yang dapat diamati dengan topic atau tema yang dikedepankan dalam suatu 

berita. Kedua, super struktur, Merupakan struktur wacana yang berhubungan 

dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks  tersusun ke dalam 

berita secara utuh.Ketiga,struktu rmikro adalah makna wacana yang dapat diamati 

dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, 

parafrase, dan gambar. 

Menurut van Dijk,meskipun terdiri dari berbagai elemen, semua elemen 

tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satus ama 

lainnya.Makna global dari suatu teks (tema) didukung oleh kerangka teks dan 

pada akhirnya pilihan kata dan kalimat yang dipakai. Bahwa antar bagian teks 

dalam model Van Dijk dilihat saling mendukung, mengandung arti yang koheren 

satu sama lain. Hal ini karena semua teks dipandang oleh van Dijk mempunyai 
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suatu aturan yang dapat dilihat sebagai suatu piramida. 

Makna global dari suatu teks didukung oleh kata, kalimat, dan proposisi 

yang dipakai. Pernyataan atau tema pada level umum didukung oleh pilihan kata, 

kalimat, atau retorika tertentu. Prinsip ini membantu peneliti untuk mengamati 

bagaimana suatu teks terbangun lewat elemen-elemen yang lebih kecil. Skema ini 

juga memberikan peta untuk mempelajari suatu teks. Kita tidak Cuma mengerti 

apa isi dari suatu teks,tetapi juga elemen yang  membentuk teks berita, kata, 

kalimat, paragraph, dan  preposisi. Dan jika digambarkan maka struktur teks 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Struktur Teks Pada Dimensi Teks Kerangka Analisis van Dijk 

 

Sumber :Eriyanto,2009:227 
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Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika, tertentu  dipahami oleh  van 

Dijk sebagai bagian dari strategi si pembuat teks.Pemakaian kata–kata tertentu, 

kalimat dan gaya tertentu bukan semata-mata dipandang sebagai cara 

berkomunikasi semata, tetapi  dipandang sebagai politik berkomunikasi, yaitu 

suatu cara untuk mempengaruhi pendapat umum, menciptakan dukungan, 

memperkuat legitimasi, dan  menyingkirkan  lawan  atau  penentang. Struktur 

wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses retorika dan persuasi yang 

dijalankan ketika seorang menyampaikan pesan. Kata-kata  tertentu mungkin 

dipilih untuk mempertegas pilihan dan sikap, membentuk kesadaran politik dan 

sebagainya. Berikut akan  diuraikan  satu per satu elemen  wacana van  Dijk 

tersebut. 
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Tabel2.3 

Elemen Wacana Pada Struktur Wacana van Dijk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Eriyanto, 2009:228-229 

 

 

 

2.2.1.2 KognisiSosial 

  

Analisis wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks,karena struktur 

wacana itui sendiri menujukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat, dan 
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idiologi.  Pendekatan   kognifit  didasarkan  pada  asumsi  bahwa  teks  tidak 

mempunyai makna,tetapi makna itu diberikan oleh pemakaian bahasa atau lebih 

tepatnya proses kesadaran mental pemakaian bahasa. 

 

2.2.1.3 Konteks Sosial 
 

Mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan 

suatu  masalah. Melihat bagaimana suatu  teks dihubungkan  lebih  jauh dengan 

struktur sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat atas suatu 

wacana, pada penelitian ini struktur social dan pengetahuan yang  dianut  oleh 

masyarakat. Menganalisis bagaimana proses produksi dan reproduksi seseorang 

atau peristiwa tertentu digambarkan oleh realitas yang dipercaya oleh masyarakat. 

 

2.2.2 Kerangka Pemikiran Konseptual 

Lirik pada dasarnya merupakan ekspresi tentang suatu hal yang sudah 

dilihat, didengar maupun dialaminya.Dalam mengekspresikan pengalamannya 

pencipta lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan 

daya tarik dan kekhasan pada liriknya. 

Penggunaan bahasa Indnesia dalam lirik-lirik lagu mempunyai ciri khas 

tersendiri sebab lirik-lirik lagu mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan hari-hari.Lagu pada dasarnya ungkapan perasaan, luapan hati dari 

penyanyi itu sendiri, oleh karena itu lagu (nyanyian) bisa membuat orang terhibur, 

terpesona, dan bahkan terlena apabila lirik-lirik lagu yang dilantunkan penyanyi 

mengena di hati pendengar. 
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Dalam fungsinya sebagai sarana hiburan bahasa lagu (lirik) mempunyai 

sasaran informasi yang tepat, enak didengar dan dimengerti oleh pendengar 

sehingga sipa yang diinginkan oleh penyanyi sampai kepada pendengar.Bahasa 

lagu (lirik) haruslah sederhana, mudah di pahami, teratur, dan efektif.Bahasa 

sederhana mengandung pengertian bahasa strukturnya tidak rumit, terutama 

struktur lirik lagunya.Kata-kata dalam lirik lagu yang digunakan harus dimengerti 

dan dipahami oleh pendengar, kata-kata dalam lirik lagu tidak hanya dimengerti 

oleh si penyanyi. Bahasa lagu bukanlah bahasa yang kaku, bahasa dalam lirik lagu 

harus mudah dipahami sehingga tidak membuat pusing pendengar. 

Van djick mengemukakan tiga aspek dalam analisis wacana kritis yaitu 

dimensi teks, kognisi social dan konteks social. Dimensi teks dimana Makna 

global dari suatu teks didukung oleh kata, kalimat, dan proposisi yang dipakai. 

Pernyataan atau tema pada level umum didukung oleh pilihan kata, kalimat,atau 

retorika tertentu. Prinsip ini membantu peneliti untuk mengamati bagaimana suatu 

teks terbangun lewat elemen-elemen yang lebih kecil. Skema ini juga memberikan 

peta untuk mempelajari suatu teks. Kita tidak Cuma mengerti apa isi dari suatu 

teks, tetapi juga elemen yang  membentuk teks berita, kata, kalimat, paragraph, 

dan  preposisi.  Dalam lirik lagu Surat Buat Wakil Rakyat ini terdapat kata-

kata yang tersusun menjadi kalimat-kalimat yang menjadi sebuah cerita 

dalam lirik lagu ini. Kemudian dilanjutkan dengan kognisi soasial. Dimana 

proses produksi lirik lagu Surat Buat Wakil Rakyat ini yang melibatkan 

pengetahuan atau kognisi individu Iwan Fals sebagai pengarang lagu. 

Menganalisis bagaimana kognisi Iwan Fals dalam memahami seseorang,  
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peristiwa  dan  faham  tertentu  yang  ditulisnya  berdasarkan  informasi  dan 

pemahaman yang Iwan Fals dapatkan. konteks social melihat bagaimana 

pengetahuan masyarakat luas mengenai lagu pesan lagu surat buat wakil rakyat. 

 


